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ABSTRACT 

This research aims to develop, know the results of implementation, and process effectiveness with the 

STEM approach in science learning the concept of energy to improve student learning outcomes in 

elementary school. The research method used is the method of Research and Development (Research 

and Development / R & D). The results showed that based on the results of observations, interviews, 

and preliminary studies, it was found that the initial conditions for developing learning tools using 

STEM were in accordance with the mechanism. However, there is no specific guide that gives 

enlightenment to teachers so that sometimes each teacher's understanding of STEM follows their 

instincts and creations can be obtained from internet sources. The implementation of the final model 

is carried out through the implementation of small-scale and large-scale trials and shows the 

effectiveness of development through activities What has been done shows that the guidelines 

developed have a significant effect on the learning outcomes of students in grade 4 SDN No 76 Kota 

Tengah. 
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PENDAHULUAN 

Programme for International Student 

Assesment (PISA) merupakan program 

Internasional yang diluncurkan oleh The 

Organisation for Econome Cooperation 

Deevelopment (OECD) sejak tahun 2000. 

Program ini mengukur kemampuan siswa usia 

15 tahun dan hasilnya dapat dipegang untuk 

evaluasai dan memberi masukan kebijakan 

pendidikan. Kemampuan utama yang diukur 

meliputi kinerja siswa dalam literasi, 

matematika dan sains (Media Indonesia,2020). 

Menurut Suprayitno (2018) laporan PISA ini 

menjadi alarm untuk melakukan perubahan 

paradigma pendidikan di Indonesia 

(Hurususilo,2019). Hasil laporan tersebut 

menyatakan bahwa kinerja siswa Indonesia 

dalam literasi, matematika, dan IPA  adalah 

371,379, dan 396. Skor ini berada jauh di 

bawah rata-rata dari negara OECD, Singapura, 

Malaysia, Thailand, dan Vietnam. Skor 

kemampuan  siswa Indonesia dalam membaca, 

matematika, dan sains pada 2018 lebih rendah 

dibanding pengukuran serupa tiga tahun 

sebelumnya. 

Melihat data hasil ujian rata-rata 

perolehan dalam UN (Sanga,2019) Provinsi 

Gorontalo untuk sekolah pendidikan dasar di 

Kota Gorontalo tahun 2019 masih di bawah 

nilai standar kelulusan minimal nasional yaitu 

5,50. Mata pelajaran IPA nilai perolehan siswa 

hanya 43,36 sedangkan pelajaran matematika 

39,64. Nilai perolehan ini tergolong kategori 

rendah, sehingga diperlukan kajian mengapa 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/tanggapi-hasil-pisa-2018-mendikbud-ini-jadi-masukan-berharga
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/peringkat-dan-capaian-pisa-indonesia-mengalami-peningkatan
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/peringkat-dan-capaian-pisa-indonesia-mengalami-peningkatan
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sedemikian itu. Apakah ada kaitannya dengan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan 

selama ini. Sekolah telah mengambil kebijakan 

dengan penambahan jam pelajaran bagi kelas 

ujian di luar jam pembelajaran, tetapi tidak ada 

peningkatan yang signifikan seperti yang 

diharapkan. Ujian Nasional merupakan desain 

Pusat Penilaian Pendidikan terhadap 

sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan 

menengah nasional dan logika mutu 

pendidikan antar daerah pada level yang sama. 

Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) 

dengan tiga mata pelajaran untuk jenjang 

Sekolah Dasar dirancang untuk merangsang 

siswa berpikir kritis (Seftiawan, 2018). 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 

untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan STEM 

dalam pembelajaran IPA tema energi untuk 

meningkatkan hasil Belajar siswa kelas 4 SD. 

LANDASAN TEORI 

Teori Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran dari Para Ahli 

Saefuddin dan Berdiati (2014:8) 

mengatakan: “Pembelajaran dalam arti 

harfiahnya berarti perubahan yang bersifat 

positif melalui proses belajar yang dapat 

diartikan sebagai proses penambahan 

pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian 

aktivitas seseorang secara sadar sehingga 

berakibat pada perubahan diri dan pada tahap 

akhirnya akan diperoleh ketrampilan, 

kecakapan, dan pengetahuan baru”. 

Pembelajaran IPA yang diberikan kepada 

sebagian besar siswa di jenjang pendidikan 

dasar dianggap sulit dicerna, terbukti dengan 

tingkat kompetitif di bidang IPA  masih rendah 

atau lemah. Penyebab utama kelemahan 

tersebut karena di dalam pemberiannya belum 

memfokuskan pada pengembangan 

ketrampilan proses sains pada peserta didik 

(Susanto,2014). Oleh karena itu penting untuk 

mengubah paradigma pendekatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Suhadi (2007:24) mengemukakan bahwa 

“Sekelompok bahan, alat, media, petunjuk dan 

pedoman yang digunakan dalam proses 

pembelajaran disebut Perangkat 

pembelajaran.”  Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dapat disintesis bahwa perangkat 

pembelajaran merupakan sekumpulan media 

atau sarana yang digunakan oleh guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas dan 

lebih lengkapnya didefinisikan sebagai 

serangkaian media atau sarana yang digunakan 

dan dipersiapkan oleh guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas. Sehingga jika 

dikorelasikan dengan pengembangan 

menghasilkan definisi yaitu pengembangan 

perangkat pembelajaran merupakan 

serangkaian proses atau kegiatan yang 

dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat 

pembelajaran berdasarkan teori 

pengembangan yang telah ada. Pengembangan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

pada kajian ini dibatasi adalah (a) Rencana 

pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Tes 

Hasil Belajar. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pusat_Penilaian_Pendidikan&action=edit&redlink=1
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Hasil Belajar dan Pendekatan dalam 

Pembelajaran IPA 

Hasil belajar merupakan hal yang 

penting dalam pembelajaran. Menurut Sudjana 

(2011) mengemukakan bahwa hasil belajar 

adalah ukuran kemampuan yang dikuasai oleh 

peserta didik setelah menerima pengalaman 

belajarnya. Dimyanti dan Mudjiono (2006: 3-

4) menjelaskan pula: ”Hasil belajar merupakan 

hasil interaksi antara tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dari sisi guru, proses pembelajaran 

berakhir dengan evaluasi hasil belajar, 

sementara dari sisi peserta didik, hasil belajar 

puncak pembelajaran dari serangkaian proses 

belajar”. 

Pembelajaran IPA terpenting adalah 

metode dan pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran. Anak pada usia SD mempunyai 

karakteristik khusus yang harus dipahami guru 

sehingga proses pembelajaran di kelas menjadi 

pertimbangan, di samping itu pula, guru harus 

menguasai perkembangan intelektual peserta 

didik, logika berfungsinya fisik serta dapat 

melakukan refleksi di dalam kelas ketika 

proses pembelajaran terjadi. Hal ini dilakukan 

agar permasalahan dalam proses pembelajaran 

tidak terjadi. Beberapa pendekatan yang dapat 

digunakan adalah sebagai berikut: (a) 

Pendekatan Konsep; (b) Pendekatan 

Lingkungan; (c) Pendekatan Inkuiri; (d) 

Pendekatan Proses; (e) Pendekatan Interaktif; 

(f) Pendekatan Pemecahan Masalah;(g) 

Pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat; 

dan (h) Pendekatan Terpadu. 

STEM dalam Pembelajaran Pada Konsep 

IPA 

Pembelajaran berbasis STEM 

merupakan bentuk pengintegrasian konsep 

desain teknologi dalam pengajaran dan 

pembelajaran sains, matematika di kurikulum 

pendidikan sekolah. Menurut NRC (2012)  

pembelajaran STEM mampu mengembangkan 

beberapa aspek dalam pembelajaran yang ada 

di kelas: (1) mengemukakan masalah, bertanya 

(sains), dan mendefinisikan masalah  (teknik); 

(2) mengembangkan dan menggunakan model; 

(3) merencanakan dan mengidentifikasikan; 

(4) menganalisis dan menafsirkan data 

(matematika); (5) berpikir komputasi 

(teknologi informasi); (6) membangun 

pemahaman dan merancang suatu pemecahan 

masalah (teknik); (7) melibatkan penalaran 

dan argumentasi berdasar pada bukti-bukti; 

dan (8) kemampuan mengevaluasi dan 

mengkomunikasikan informasi. 

Komponen yang membedakan STEM 

dengan pembelajaran lain menurut Barry dan 

Kanematsu (2016) adalah adanya unsur E, 

engineering. Engineering merupakan suatu 

desain raksasa yang digunakan untuk 

memecahkan suatu masalah yang dihadapi. 

Robert dan Cantu (2012) dalam Widyastuti 

(2018) mengemukakan bahwa metode yang 

digunakan dalam pembelajaran STEM yaitu 

metode pendekatan silo, (terpisah), “tertanam 

(embedded)’, dan pendekatan “terpadu 

(terintegrasi). Ketiga metode tersebut 

kemudian diadaptasikan ke dalam 

pembelajaran IPA/sains. 
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Kreativitas Belajar   

Supriyadi (1994) mengatakan, 

“Kreativitas adalah sesuatu yang baru yang 

dilahirkan dari kemampuan seseorang berupa 

gagasan maupun karya nyata, yang relatif 

berbeda dengan apa yang telah muncul 

sebelumnya”. Berdasarkan manajemen dan 

teknologi, kreativitas disebut berpikir inovatif. 

Kreativitas merupakan kemampuan manusia 

dalam memecahkan masalah dan 

menghasilkan atau menciptakan hal baru. 

Secara psikologis, belajar merupakan hasil dari 

pemenuhan kebutuhan hidup yang diperoleh 

dari interaksinya dengan lingkungan melalui 

proses perubahan tingkah laku. Interaksi 

dengan lingkungan yang menghasilkan sebuah 

pengalaman sendiri melalui suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang dalam rangka untuk 

mendapatkan tingkah laku yang baru sebagai 

hasil perubahan secara keseluruhan merupakan 

definisi dari belajar (Slameto, 2003:2). 

Belajar kreatif harus melibatkan 

komponen-komponen pengalaman belajar 

yang paling menyenangkan dan paling tidak 

menyenangkan lalu menemukan bahwa 

pengalaman dalam proses belajar kreatif 

sangat mungkin berada di antara pengalaman-

pengalaman belajar yang sangat 

menyenangkan, pengalaman-pengalaman 

yang bernilai tinggi dan memberikan hasil 

memuaskan kepada kita. 

Konsep Energi dan Implementasi dalam 

STEM Pendidikan 

Pembelajaran menggunakan pendekatan 

STEM secara langsung memberikan latihan 

kepada peserta didik untuk mengintegrasikan 

masing-masing aspek. Bybe (2010) 

mengatakan: ”STEM had its origins in the 

1990s ata the National Science Foundation 

(NSF) and has been used a generic label for 

any  event, policy, program, or practice that 

invoves one or several of the STEM 

disiplines”.Pernyataan tersebut 

mengisyaratkan bahwa karakteristik dalam 

pembelajaran pendekatan STEM adalah 

pengenalan sebuah konsep atau pengetahuan 

dalam sebuah kasus dalam pembelajaran 

konsep IPA yang merupakan kemampuan 

peserta didik itu sendiri.  

METODE PENELITIAN  

Metode dan Pendekatan Penelitian  

 Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development/R&D) dengan 

tujuan untuk menghasilkan produk tertentu 

dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2010:407). Pendekatan dalam 

penelitian ini didasarkan pada pendapat Borg 

and Gall (Rusti, 2012:1) yaitu; (1) Studying 

research findings pertinent to the product to be 

developed (melakukan studi atau penelitian 

awal untuk mencari temuan-temuan 

penelaitian terkait dengan produk yang akan 

dikembangkan), (2) Developing the product 

base on this findings. (mengembangkan 

produk berdasarkan temuan penelitian 

tersebut), (3) Field testing it in the setting 

where it will be used eventually (dilakukannya 

uji lapangan dalam seting atau situasi 

senyatanya dimana produk tersebut nantinya 
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digunakan), (4) Revising it to correct the 

deficiencies found in the field-testing stage 

(melakukan revisi untuk memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam 

tahap-tahap uji lapangan). 

Desain Produk 

Penelitian dan pengembangan biasanya 

berorientasi pada produk. Pengembangan 

berbasis penelitian R & D (research-based 

development) merupakan jenis penelitian yang 

sedang meningkat penggunaannya dalam 

pemecahan masalah dalam dunia penelitian, 

utamanya dalam pendidikan dan 

pembelajaran. Penelitian pengembangan 

berupaya untuk menghasilkan suatu komponen 

dalam sistem pendidikan melalui langkah-

langkah pengembangan dan validasi. Prosedur 

penelitian dan pengembangan pada dasarnya 

memiliki dua tujuan utama yaitu: 1) 

mengembangkan model dan 2) menguji 

keefektifan model dalam mencapai tujuan. 

Desain pengembangan dalam penelitian 

ini berupa model prosedural yang bersifat 

deskriptif, karena dalam penelitian ini 

menggariskan atau menggunakan langkah-

langkah yang harus diikuti untuk 

menghasilkan produk yang berupa buku 

tentang panduan pengembangan perangkat 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

STEM. 

Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses 

kegiatan untuk menilai apakah rancangan 

produk secara rasional akan lebih efektif dari 

yang lama atau tidak. Dikatakan rasional, 

karena validasi di sini bersifat penilaian 

berdasarkan pemikiran rasional (Sugiyono, 

2008:414). Memvalidasi produk yang akan 

dihasilkan melibatkan beberapa aspek di 

antaranya: 

1. Segi Pembelajaran yaitu dari unsur 

dosen yang telah mengikuti pelatihan 

STEM 

2. Segi Bahasa yaitu dari unsur dosen 

yang memiliki kompetensi dalam 

aturan ketatabahasaan.  

Revisi Desain 

Revisi dilakukan berdasarkan hasil 

penilaian dan masukan oleh para pakar, 

kelompok kecil, dan lapangan terhadap desain 

produk pada saat validasi. 

Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data yang dapat digunakan 

sebagai dasar untuk menetapkan tingkat 

keefektifan, efisiensi, dan/ atau daya tarik dari 

produk yang dihasilkan. 

Desain Uji Coba 

Desain uji coba dalam penelitian ini 

menggunakan desain eksperimental. Uji coba 

produk dalam penelitian ini menggunakan dua 

(2) tahap yang akan dilalui, yaitu uji skala 

terbatas dan uji skala luas pada siswa kelas 4 

SDN 76 Kota Tengah. Desain uji coba dalam 

penelitian ini menggunakan desain 

eksperimental seperti yang disajikan dalam 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Desain Uji Coba Produk 

Subjek Uji Coba 

Mencermati masa pandemi COVID-19 

saat ini, maka dalam penelitian ini subjek uji 

coba adalah beberapa peserta didik kelas 4 

yang bersedia dan siap mengikuti program ini 

hingga selesai dengan menaati protokoler 

kesehatan. Adapun subjeknya dapat dijabarkan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Penyebaran Subjek Uji Coba 

No. Tingkatan Kelas Jumlah Sampel subjek Uji Coba 

Uji Coba Skala Kecil 

1 Kelas 4 5 orang 

Jumlah 5 Orang 

Uji Coba Skala Lapangan 

1 Kelas 4 10 orang 

Jumlah 10 Orang 
Sumber Data: Olahan Data Primer, 2021 

Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif merupakan data yang sifatnya 

dideskripsikan. Sumber data ini diperoleh dari 

perpaduan antara hasil observasi, wawancara, 

dan kuesioner dengan muatan kontennya 

berupa kritik dan saran dari para ahli/pakar di 

masing-masing bidang terkait pengembangan 

panduan Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Menggunakan Pendekatan 

STEM materi Energi pada siswa kelas 4 yang 

memvalidasi secara lisan  maupun tulisan 

sebagai masukan konstruktif untuk bahan 

revisi produk. Sedangkan data kuantitatif 

diperoleh dari hasil penilaian lembar 

pengamatan oleh para ahli, dan instrumen 

angket proses pembelajaran. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan 

aspek penting dalam penelitian ini untuk 

mengolah data mentah di lapangan menjadi 
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data display yang siap digunakan. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman wawancara, lembar 

observasi, kuesioner, dan tes. Observasi dan 

wawancara dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi tentang pelaksanaan pembentukan 

kelompok belajar dan proses pembelajaran. 

Kuesioner digunakan untuk mendapatkan atau 

menjaring informasi orang tua dan siswa. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data panduan pengembangan 

perangkat pembelajaran menggunakan 

pendekatan STEM pada tema Energi untuk 

siswa kelas 4 (empat), teknik analisis datanya 

menggunakan analisis data kualitatif dan 

kuantitatif yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Data kualitatif 

Data kualitatif  berupa kritik dan 

saran dari validator ahli diseleksi 

relevansinya untuk dijadikan revisi 

produk. Selain itu pula, data kualitatif 

dianalisis dengan melakukan pemaknaan 

deskripsi hasil pengujian serta hasil 

wawancara dan data dokumentasi yang 

dikumpulkan. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dilakukan dengan 

melakukan serangkaian pengujian untuk 

penarikan kesimpulan hasil penelitian. 

Analisis kuantitatif digunakan untuk uji 

coba terbatas dan uji coba luas. Data 

kuantitatif penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut: Pengujian persentase peningkatan 

hasil belajar peserta didik setelah guru 

menggunakan Perangkat Pembelajaran 

Menggunakan Pendekatan STEM materi 

Energi pada dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙
𝑥100% 

Revisi Produk 

Langkah terakhir dalam desain dan 

pengembangan proses adalah melakukan revisi 

produk. Data dari evaluasi formatif berguna 

untuk mengetahui kekurangan produk dan 

selanjutnya digunakan memperbaiki kualitas 

produk. Setelah mendapatkan masukan dari 

para ahli dan guru yang telah dilakukan revisi 

produk, untuk memperbaiki produk sebelum 

produk akhir digunakan. 

Evaluasi dan Penyempurnaan 

Langkah terakhir dalam pengembangan 

produk adalah melakukan evaluasi sumatif. 

Evaluasi sumatif adalah evaluasi produk yang 

menghasilkan nilai absolut atau relatif dan 

terjadi setelah produk dievaluasi secara 

formatif dan direvisi untuk penyempurnaan 

secara total. 

Model Hipotetis 

Tahap ini akan menghasilkan produk 

akhir berupa panduan perangkat pembelajaran 

menggunakan pendekatan STEM pada tema 

Energi yang sudah direvisi berdasarkan kritik 

dan saran dari tahap validasi dan evaluasi. 

Produk akhir siap diproduksi secara massal 

dan disebarkan sebagai modul dalam proses 

pembelajaran. 

Evaluasi/pengujian Model 

Evaluasi model ini diterima atau tidak 

dapat dilakukan dengan cara 

sosialisasi/diseminasi dalam skala kecil 

maupun skala besar. Dalam penelitian ini, 
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Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Menggunakan Pendekatan STEM materi 

Energi akan diuji melalui skala kecil dan skala 

besar di SDN 76 Kota Tengah. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil validasi dan revisi dari 

para ahli tersebut, maka dapat 

direkomendasikan model akhir Pengembangan 

Panduan Pengembangan perangkat 

pembelajaran menggunakan STEM pada tema 

Energi di kelas 4 SDN 76 Kota Tengah pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Model Akhir Panduan Pengembangan Perangkat Pembelajaran Menggunakan 

STEM Materi Energi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas IV SDN 76 Kota 

Tengah 
 

Tahap penilaian produk Panduan 

Pengembangan perangkat pembelajaran 

menggunakan STEM pada tema Energi dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di 

kelas 4 SDN 76 Kota Tengah) akan 

menggunakan tahap uji coba (implemen) yang 

terdiri atas uji coba terbatas (kelompok kecil) 

dan uji coba lapangan (kelompok besar) yang 

tujuannya untuk mengetahui tingkat 

pemahaman tentang panduan ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada permasalahan dan 

tujuan dari penelitian serta dihubungkan 

dengan pengembangan perangkat 

pembelajaran menggunakan STEM, secara 

garis besar dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi awal perangkat pembelajaran 

STEM di kelas 4 SDN 76 Kota Tengah 

Kota Gorontalo selama ini sudah 

dilaksanakan, Namun pada 

implementasinya belum menunjukkan 

efisiensi sebagaimana yang sudah 

diprogramkan dengan asumsi bahwa 

belum ada panduan khusus yang 

membahas persoalan teknis implementasi 

STEM dalam perangkat pembelajaran. 
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2. Pengembangkan perangkat pembelajaran 

menggunakan STEM untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik di kelas 4 SDN 

76 Kota Tengah dilakukan pengujian 

sebagai langkah ilmiah agar produk yang 

dihasilkan diterima secara logis bagi 

seluruh pembaca khususnya kalangan 

pendidik. Adapun yang diuji pada 

pengembangan perangkat ini yaitu; (1) 

validitas, (2) kepraktisan dan (3) 

efektivitas Produk yang dihasilkan. 

3. Uji Efektivitas model pembelajaran 

dilaksanakan melalui pengujian Panduan 

perangkat pembelajaran menggunakan 

STEM. Berdasarkan pengujian statistik, 

panduan yang dikembangkan berpengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik.  

SARAN 

Beberapa rekomendasi yang diajukan 

berlandaskan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Usaha pengembangan Panduan perangkat 

pembelajaran menggunakan STEM  

memerlukan inovasi yang memaksimalkan 

keefektifan panduan. 

2. Sebaiknya kepala sekolah dan guru  

melaksanakan dan memberikan materi 

secara cermat dengan memperhatikan 

karakteristik siswa sehingga diperoleh 

hasil yang baik. 

3. Penelitian ini masih banyak kekurangan 

dan masih terbatas pada pengembangan 

panduan perangkat pembelajaran 

menggunakan STEM untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas 4 tema 

energi di SDN 76 Kota Tengah, maka perlu 

adanya penelitian lanjutan sebagai 

pengembangan dan tindak lanjut dari 

penelitian ini dan bidang-bidang lainnya. 
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